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Pupuk bersubsidi adalah pupuk yang pengadaan dan penyalurannya mendapat
subsidi dari pemerintah untuk kebutuhan petani yang dilaksanakan atas dasar
program pemerintah di sektor pertanian, sehingga hal tersebut menjadi objek
perdagangan. Dengan perdagangan tersebut maka banyak pedagang yang
melakukan pencampuran dalam barang yang diperjual belikan. Salah satunya
yaitu pencampuran pada jual beli pupuk. Skripsi ini adalah hasil penelitian




lapangan yang berjudul “HUKUM JUAL BELI PUPUK CAMPURAN
BERSUBSIDI MENURUT FIQH SYAFI'l (STUDI KASUS DI DUSUN
RANTO BANGUN DESA DAMULI PEKAN KABUPATEN
LABUHANBATU UTARA)”. Adapun masalah yang diteliti adalah dalam jual
beli pupuk campuran bersubsidi terdapat unsur penipuan. Dalam jual beli terdapat
rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga jual beli tersebut sesuai dengan
syara’. Salah satu syarat sah jual beli ialah terhindar dari unsur penipuan. Dalam
praktek jual beli pupuk canpuran bersubsidi di Dusun Ranto Bangun Desa Damuli
Pekan Kabupaten Labuhanbatu Utara penjual mencampurkan antara pupuk
dagangan biasa dengan pupuk bersubsidi. Berdasarkan permasalahan diatas,
penulis merumuskan beberapa masalah yaitu: Bagaimana praktek jual beli pupuk
campuran bersubsidi di Dusun Ranto Bangun Desa Damuli? Bagaimana tinjauan
Figh Syafi’i terhadap jual beli pupuk campuran bersubsidi di desa tersebut?
Dalam menjawab permasalahan tersebut penulis menggunakan metode riset
lapangan (Field Research). Adapun teknik pengumpulan data digunakan metode
Observasi dan Interview. Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu menggambarkan proses
pencampuran pupuk yang terjadi di tempat tersebut. Hasil penelitian terhadap
praktek jual beli pupuk campuran bersubsidi menunjukkan bahwa agar
mendapatkan keuntungan yang lebih besar maka penjual mencampurkan pupuk
non subsidi dengan pupuk bersubsidi. Maka dari itu bagi masyarakat disarankan
ketika melakukan kegiatan ekonomi seperti jual beli selalu berpedoman pada al-
Qur'an dan al-Hadits. Agar usaha yang dijalankan mendapat berkah dan dapat
terjalin hubungan yang baik antar sesama manusia melalui jual beli yang sesuai
hukum Islam
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang
berkodrat hidup dalam masyarakat. Disadari atau tidak untuk mencukupi
kebutuhan hidupnya, manusia selalu berhubungan satu sama lain. Maka dari itu
perlu adanya aktifitas yang dilakukan seseorang dengan yang lain atau beberapa
orang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya masing-masing.*

Dalam rangka memenuhi hajat hidup yang bersifat materiil, seseorang
mengadakan ikatan yang berupa perjanjian atau akad. Seperti jual beli, sewa
menyewa, dan sebagainya, yang semuanya itu tercakup dalam mu’amalah.Jual
beli merupakan akad yang umum digunakan oleh masyarakat, karena dalam setiap
pemenuhan kebutuhanmasyarakat tidak bisa berpaling untuk meninggalkan akad
ini.?

Berbicara mengenai praktek jual beli, apakah praktek jual beli sudah
sesuai dengan syari’ah Islam atau belum. Maka, hal ini dilakukan agar dalam
menggeluti dunia usaha, yaitu pedagang itu dapat mengetahui hal-hal yang dapat
mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak.

Nabi pernah ditanya profesi yang paling baik adalah usaha tangan dan jual
beli yang baik. Dalam sunnah Hadits dari Ubadah bin Rifa’ah Ibnu Rafi’ bin

Khudaij.

'Ahmad Azhar Basyir, Azas-Azas Hukum Mu’amalah, (Yogyakarta: Fakultas Hukum,
UUI, 1993), h. 7

’Dimyaudin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), h. 69
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Artinya: Hadits Rafi’ bin Khudaij: bahwa Nabi ditanya tentang pencaharian yang
baik, maka beliaupun bersabda, “pekerjaan seseorang dengan tangannya
dan setiap jual beli yang baik.”(HR. Bazaar dan Al-Hakim).?

Pengalihan kepada hak individual terhadap kekayaan yang dimilikinya
kepada orang lain hanya dapat dilakukan melalui pengalihan kepemilikan yang
dibenarkan oleh agama. Konsep penting dalam Islam yang mendasari pengalihan
hak kepemilikan individu tersebut adalah ridha atau ikhlas, dan salah satu syarat
penting untuk mencapai tingkat ridha atau ikhlas yang dimaksud perilaku yang
jujur.*Perdagangan dapat dikelompokkan sebagai salah satu cara peralihan
kekayaan individu tersebut.

Berikut Al-Qur’an yang menjelaskan tentang kerelaan antara kedua belah

pihak yaitu dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 29:

o 5
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*lbnu Hajar al-Asgalani, TalkhishulHabir, Juz IV, Amir Hamzah, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2012), h. 245
*Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syari’ah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h .32



Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”(QS: An-Nisa’: 29)5

Praktek yang terjadi di Dusun Ranto Bangun Desa Damuli Pekan

Kabupaten Labuhan Batu Utara antara pedagang eceran dengan masyarakat,

dimana pedagang pupuk mencampurkan dari pupuk yang bersubsidi. Pada saat

konsumen membeli pupuk biasanya disesuaikan dengan kebutuhan, kebiasaan,
dan anggaran yang dimiliki. Meskipun pada saat akan membeli sudah melihat
sampel, pada kenyataannya saat pupuk diterima dan diteliti terdapat perbedaan
pada barang yang di beli.°

Islam sangat melarang segala bentuk penipuan, untuk itu Islam sangat
menuntut suatu perdagangan yang dilakukan secara jujur dan amanah. Islam
menuntut pemeluknya untuk menjadi orang yang jujur dan amanah. Orang yang
melakukan penipuan dan kelicikan tidak dianggap sebagai umat Islam, meskipun
dari lisannya keluar pernyataan bahwa dirinya seorang muslim. Bai’ (menjual
sesuatu) dihalalkan, dibenarkan agama, asalkan memenuhi syarat-syarat yang
diperlukan. Hukum ini disepakati seluruh para ahli ijma’ (ulama mujtahidin) tak

ada khilaf padanya.’

®Departemen Agama R.I, Al-Quran Dan Terjemahanya, (JakartaYayasan Penterjemah/
Penafsir Al-Quran), h. 46

®pak Budianto, Hasil Wawancara selaku Pedagang Pupuk, Pada Tanggal 18 Maret
2017

"Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Hukum-hukum Figh Islam, (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 1997), h. 378



Dalam ajaran Islam hubungan manusia dalam masyarakat, agar tidak
terjadi saling merugikan harus dilakukan atas dasar pertimbangan yang
mendatangkan manfaat dan menghindarkan madharat. Karena itu, setiap praktek
mu’amalah  harus dijalankan dengan memelihara nilai keadilan dan
menghindarkan unsur penganiayaan serta unsur gharar.Gharar artinya keraguan,
tipuan atau tindakan yang bertujuan untuk merugikan pihak lain. Suatu akad
mengandung unsur penipuan, karena tidak ada kepastian, baik mengenai ada atau
tidak ada objek akad, besar kecil jumlah maupun menyerahkan objek akad
tersebut.2Aib atau cacat yang harus di jelaskan pada pembeli bahwa setiap aib
harus diberi tahukan kepada si pembeli walaupun tidak menyebabkan khiyar.Dan

juga Imam Nawawi menjelaskan;
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8Anwar,Syamsul, Hukum Perjanjian Syariah: Studi tentang Teori Akad dalam Figh
Muamalah,(Jakarta: Rajawali Pers, 2007), h. 191



Artinya: Wajib bagi penjual memberitahukan cacat atas barang dagangannya
kepada pembeli, walaupun aib ini bukan sesuatu yang bisa menyebabkan
Khiyar", berkata Al-Adzro'iy, "Maksud dari perkataan ulama adalah
wajib (bagi penjual) menjelaskan (keadaan barangnya), tidak cukup
hanya dengan menjelaskan aib aibnya saja, kemudian aku melihat goul
yang tersebut dalam kitab Al-Quut, berkata Al-Imam Definisi dari aib
yang haram disembunyikan adalah barangsiapa mengetahui sesuatu aib
yang dapat menyebabkan khiyar lalu di menyembunyikannya atau dia
melakukan apa yang dilarang dalam tadlis (menyembunyikan
/menyamarkan aib barang dari pembeli) maka sungguh dia telah berbuat
haram, namun apabila aib tersebut adalah bukan sesuatu yang
menyebabkan khiyar, sedang dia tidak menjjelaskannya, maka hal itu
bukan termasuk tadlis yang diharamkan.®

Dan juga dikatakan Imam Syafi’i;
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Artinya: berkata Imam Syafi’i pada kitab al-Mukhtashar* dan haram
menyembunyikan / menyamarkan aib barang yang di jual dan tidak
menjelaskan keaadaankepada pembeli.*

Rasulullah bersabda yang di riwayatkan oleh Abu Hurairah, ia berkata,

°An_nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab (Beirut: Dar al-Fikr, 2000), h. 187

1dris, Imam Syafi’i Abu Abdullah Muhammad bin, Mukhtashar Kitab al-Umm fi
Fighi, terj- Mohammad Yasir Abd. Muthalib, Andi Arlin, “Ringkasan Kitab al-Umm”, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2004), h. 176
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Artinya: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah melewati setumpuk
makanan, lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, kemudian
tangan beliau menyentuh sesuatu yang basah, maka pun beliau
bertanya, Apa ini wahai pemilik makanan? Sang pemiliknya menjawab,
Makanan tersebut terkena air hujan wahai Rasulullah, Beliau bersabda,
Mengapa kamu tidak meletakkannya di bagian makanan agar manusia
dapat melihatnya? Ketahuilah, barangsiapa menipu maka dia bukan
dari golongan kami. (HR. Muslim no. 102).*

Jika dikatakan tidak termasuk golongan kami, menunjukkanperbuatan

tersebut termasuk dosa besar. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda;

S G 1 R e el GES e

Artinya:“Barangsiapa yang menipu, maka ia tidak termasuk golongan kami.
Orang yang berbuat makar dan pengelabuan, tempatnya di neraka” (HR.

Ibnu Hibban)*2

1 Abul Hasan, Muslim, Shahih Muslim 11, (Semarang: Toha Putra, t.th.), h. 81
2 HR. Ibnu Hibban. no.2421, kitab Al ahkam,lbnu Hibban dan Baihagi



Mengenai kasus di atas, terdapat dalam istilah penipuan dikatakan sebagai
gharar yaitu menyembunyikan cacat barang dan mencampur antara barang yang
bersubsidi dengan barang biasa.Berdasarkan uraian diatas, penulis mencoba
meneliti bagaimana praktek jual beli pupuk campuran antara pupuk subsidi
dengan pupuk biasadi Dusun Ranto Bangun Desa Damuli Pekan Kabupaten
Labuhan Batu Utara dengan skripsi yang berjudul:

“HUKUM JUAL BELI PUPUK CAMPURAN BERSUBSIDI
MENURUT PERSPEKTIF FIQH SYAFTI’I (Studi Kasus Di Dusun Ranto
Bangun Desa Damuli pekan Kabupaten Labuhan batu Utara).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, ada beberapa pokok
masalah yang hendak dikembangkan, sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana tata cara hukum jual beli pupuk campuran bersubsidi menurut
perspektif figh syafi’i ?

2. Bagaimana Pandangan Tokoh Agama Masyarakat Mengenai pelaksanaan
Jual Beli Pupuk CampuranBersubsidi?

3. Bagaimana Analisis Pemahaman FighSyafi’i tentang pelaksanaanJual Beli
Pupuk CampuranBersubsidi di Dusun Ranto Bangun Desa Damuli Pekan
Kabupaten Labuhan Batu Utara ?

C. Tujuan dan manfaat penelitian

1. Tujuan dari penelitian ini adalah:



a. Untuk mengetahui tata carahukum jual beli pupuk campuranbersubsidi
yang dilakukandi Dusun Ranto Bangun Desa Damuli Pekan Kabupaten
Labuhan Batu Utara.

b. Untuk mengetahui pandangan Tokoh Masyarakat Agama tentang
pelaksanaan jual beli pupuk campuranbersubsididi Dusun Ranto Bangun
Desa Damuli Pekan Kabupaten Labuhan Batu.

c. Untuk mengetahui pemahaman hukum tentang pelaksanaan jual beli
pupuk campuranbersubsidi di Dusun Ranto Bangun Desa Damuli Pekan
Kabupaten Labuhan Batu Utara.

2. Manfaat penelitian ini adalah:

a. Sebagai kekayaan khasanah ilmu pengetahuan dalam keilmuan figh
bidang muamalah khususnya di di Dusun Ranto Bangun Desa Damuli
Pekan Kabupaten Labuhan Batu Utara

b. Sebagai salah satu referensi dan informasi untuk penelitian selanjutnya.

D. Kajian Pustaka
Untuk menunjang dalam mengkaji dan menganalisa status hukum jual beli
pupuk campuran bersubsidi, maka penulis mengambil dan menelaah dari buku-
buku atau karya ilmiah yang membahas tentang jual beli, diantaranya adalah:
Pertama, Skripsi yang ditulis olenh Nur Elafi Hudayani, dengan judul
“Unsur Gharar dalam Jual Beli Rosok di Kecamatan Kebonharjo Semarang”.

Skripsi ini membahas tentang jual beli rosok tidak menggunakan alat timbang



namun hanya dengan taksiran.*® Dari transaksi jual beli dengan taksiran maka
menimbulkan adanya unsur gharar dalam akad jual beli tersebut, diperkirakan
akan adanya salah satu pihak yang merasa dikecewakan yaitu konsumen. Hal ini
bertentangan dengan hukum Islam yang melarang adanya unsur gharar dan
menyuruh umatnya agar bertransaksi dengan cara menimbang agar terpenuhinya
sukarela sebelum dan sesudah meninggalkan tempat transaksi (majlis).

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Syaifuddin, dengan judul
“Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Praktek Jual Beli Hasil Pertanian dengan
Cara Borongan”. Skripsi ini membahas tentang bagaimana akad dan praktek jual
beli hasil pertanian dengan cara borongan di Desa Kolomayan Kecamatan
Wonodadi Kabupaten Blitar.** Dari jual beli secara borongan tersebut dapat
menimbulkan adanya unsur gharar karena jual beli dengan sistem borongan semua
obyek tidak dapat dilihat dan menimbulkan adanya ke tidak jelasan.

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Milatul Habibah, dengan judul “Studi
Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Padi yang di Tangguhkan pada Tingkat
Harga Tertinggi”. Skripsi ini membahas tentang bagaimana praktek penangguhan
harga serta ketidakjelasan pembayaran jual beli padi sistem penangguhan harga
dalam sektor formal di Kecamatan Gubug Kabupaten Grobogan.™ Jual beli
dengan sistem penangguhan harga jelas terdapat unsur gharar karena

ketidakjelasan pada pembayaran. Hal tersebut bertentangan dengan hukum Islam,

Nur Elafi Hudayani, Unsur Gharar dalam Jual Beli Rosok (studi kasus di Kebonharjo
Semarang Utara), (Semarang : 1AIN, 2013)

Y“Ahmad Syaifuddin, Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Jual Beli Hasil Pertanian
dengan Cara Borongan (Studi kasus di Desa Kelomayan Kec. Wonodadi Kab. Blitar)

5Siti Magfiroh, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Buah secara Borongan
(studi kasus di Pasar Induk Giwangan Yogyakarta), (Yogyakarta: UIN SUNAN KALIJAGA,
2008)
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karena dikhawatirkan akan menimbulkan kelalaian dalam pembayaran yang akan
datang yang belum jelas ketetapan waktu pembayarannya.

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Siti Maghfiroh, yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Buah Secara Borongan”. Skripsi ini
membahas tentang bagaimana praktek jual beli buah dengan cara borongan di
pasar Giwangan Yogyakarta.® Jual beli dengan sistem borongan pada buah
dipasar juga dapat menimbulkan ketidakjelasan karena pembeli hanya melihat
sebagian dan tidak keseluruhan. Hal ini bertentangan dengan hukum Islam karena
buah yang dijual terdapat barang yang belum matang dan perbedaan ukuran.

Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Mu’thi Mukarrom, yang berjudul “Jual
Beli Beras di Johar Karawang dalam Tinjauan Hukum Islam”. Skripsi ini
membahas tentang bagaimana praktek akad yang dilakukan di pasar Johar
Karawang dengan cara mempermainkan harga dengan modus kecurangan
penimbunan.’

Dalam skripsi ini ada beberapa penjual beras yang menimbun beras
diwaktu harga beras masih murah dan akan dijual pada saat harga beras naik. Hal
ini bertentangan dengan hukum Islam yang melarang adanya penipuan dalam jual
beli. Persamaan skripsi-skripsi diatas dengan penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang unsur gharar (penipuan) pada akad jual beli.

Perbedaan khusus dari skripsi-skripsi diatas dengan skripsi ini adalah

bentuk subjek dan objeknya dalam meneliti unsur gharar pada jual beli pupuk

' Milatul Habibah, Studi Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Padi yang
Ditangguhkan Pada Tingkat harga Tertinggi (studi kasus di Desa Ringin kidul Kec. Gubug Kab.
Grobogan), (Semarang: 1AIN, 2010)

Y"Mu’thi Mukarrom, Jual Beli Beras di Pasar Johar Karawang dalam Tinjauan Hukum
Islam, (Yogyakarta: UIN SUNAN KALIJAGA, 2014)
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campuran bersubsidi yang dijalankandi Dusun Ranto Bangun Desa Damuli Pekan

Kabupaten Labuhan Batu Utara.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang akan ditempuh oleh peneliti untuk
menjawab permasalahan peneliti atau rumusan masalah.’® Ada beberapa cara
yaitu:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) vyaitu
penelitian yang objeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa yang
terjadi pada kelompok masyarakat. Sehingga penelitian ini juga bisa disebut
penelitian kasus/study kasus (case study) dengan pendekatan deskriptif-
kualitatif."® Jenis penelitian ini digunakan untuk meneliti pelaksanaan jual
belipupukcampuranbersubsididi Dusun Ranto Bangun Desa Damuli Pekan
Kabupaten Labuhan Batu Utara.
2. Sumber Data
Data adalah sesuatu yang diperoleh melalui suatu metode pengumpulan

data yang akan dianalisis dengan suatu metode tertentu yang selanjutnya akan

'8 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar, (Jakarta: PT Indeks, 2012), h. 36
¥Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), h. 115
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menghasilkan suatu hal yang dapat menggambarkan atau mengidentifikasikan
sesuatu.?’ Sumber data adalah subyek dari mana data bisa diperoleh,?* dapat
memberikan data penelitian secara langsung.?

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah praktek jual beli pupuk
bersubsidi yang dilakukan ditempat pedagang pupuk eceran di Dusun Ranto
Bangun Desa Damuli Pekan Kabupaten Labuhan Batu Utara.Data tersebut
diperoleh dari:

a. Hasil wawancara dengan pihak konsumen pupuk yang membeli beras
ditempat tersebut, penjual pupuk di toko, pembeli pupuk di toko, dan
penjual beras miskin dalam  praktek jual beli  pupuk
campuranbersubsidi Dusun Ranto Bangun Desa Damuli Pekan
Kabupaten Labuhan Batu Utara.

b. Hasil observasi ditempat pedagang pupuk eceran di Dusun Ranto

Bangun.

3. Metode Pengumpulan
Data Penyusunan dan pengumpulan data merupakan suatu yang sangat

penting. Oleh karena, data harus dikumpulkan secara akurat, relevan, dan

“Haris Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk llmullmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2012), h. 116

Z'syharsim  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Teori dan praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta 2002), h. 194

22Joko P. Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta,
1997), h. 88
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komprehensif bagi persoalan yang diteliti. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan secara
sistematis.?Dalam hal ini, penulis mengadakan pengamatan terhadap kondisi
wilayah penelitian secara langsung serta mencatat peristiwa-peristiwa yang
berkaitan dengan objek penelitian. Untuk mencari data yang berkaitan dengan
praktek pencampuran pupuk, mengamati langsung objek penelitian, mengetahui
suasana jual beli pupuk campurandi Dusun Ranto Bangun Desa Damuli Pekan
Kabupaten Labuhan Batu Utara, serta mencatat sesuatu yang berhubungan dengan

praktek jual beli pupuk campuran.

b. Wawancara (Interview)

Interview yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung
kepada responden.?* Interview perlu dilakukan sebagai upaya penggalian data dari
nara sumber untuk mendapatkan informasi atau data secara langsung dan lebih
akurat dari orang-orang yang berkompeten (berkaitan atau berkepentingan)
terhadap transaksi jual beli pupuk campuran di Dusun Ranto Bangun Desa

Damuli Pekan Kabupaten Labuhan Batu Utara.

ZMuhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial, (Yogyakarta: PT Gelora Aksara
Pratama, 2009), h. 101

**Masri Singarimbun, Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: PT Repro
Golden Victory, cet. 5, 1985), h. 145
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4. Analisis

Data Metode analisis data ini, menggunakan metode deskriptif analitis,
yakni digunakan dalam mencari dan mengumpulkan data, menyusun, dan
menggunakan serta menafsirkan data yang sudah ada.”> Metode ini bertujuan
untuk memberikan deskripsi mengenai penelitian berdasarkan data yang diperoleh
dari kelompok subyek yang diteliti yaitu menggambarkan tentang praktek jual beli
pupuk campuran ditempat tersebut. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode diskriptif analisis, yakni sebuah metode analisis
mendiskripsikan suatu situasi atau area populasi tertentu faktual secara sistematis
dan akurat.”®
F. Sistematika Penulisan

Secara luas sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini akan
dibagi menjadi lima bab yaitu:

BAB | Pendahuluan. Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi penelitian, serta
sistematika penulisan skripsi.

BAB Il Tinjauan umum tentang jual beli. Bab ini berisi tentang penjelasan
tentang pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli,
pengertian gharar, dasar hukum gharar dan cam-macam jual beli gharar.

BAB I11 Jual beli pupuk campuranbersubsididi Dusun Ranto Bangun Desa

Damuli Pekan Kabupaten Labuhan Batu Utara. Bab ini berisi tentang gambaran

%L exy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2009), h. 103
gy darwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 41
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umum obyek penelitian yaitu sejarah desa Damuli, keadaan monografi, keadaan
demografi, keadaan sosial ekonomi, serta praktek jual beli pupuk bersubsidi.

BAB IV Hasil Pembahasan; berisi tentang tata cara hukum jual beli
pupuk campuran bersubsidi, pandangan Masyarakat di Dusun Rantau Bangun
Desa Damuli Pekan Kabupaten Labuhan Batu Utara tentang Jual Beli Pupuk
Campuran Bersubsidi dan analisis pemahaman Figh Syafi’i terhadap Hukum jual
Beli pupuk campuran di Dusun Rantau Bangun Desa Damuli Pekan Kabupaten
Labuhan Batu Utara .

BAB V Penutup. Berisi kesimpulan dan saran.



BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELI

A. Pengertian Jual Beli
Secara bahasa, jual beli dalam bahasa arab di sebutal-bai’u yang berarti

muqabalatu syai’im bi syai’in (s 24 4LEal), Artinya adalah menukar sesuatu
dengan sesuatu.’’Jadi jual beli adalah si penjual memberikan barang yang
dijualnya sedangkan si pembeli memberikan sejumlah uang yang seharga dengan
barang tersebut.Secara etimologi jual beli dapat di artikan sebagai pertukaran
sesuatu dengan sesuatu (yang lain).?2 Namun secara terminologi, para ulama
berbeda pendapat dalam mendefinisikan jual beli tersebut di antaranya; menurut
ulama Hanafiyah, jual beli adalah pertukaran harta (benda) dengan harta berdasar
kancara khusus (yang dibolehkan), Imam Nawawi, dalam al-majmu yang
dimaksud dengan jual beli adalah pertukaran harta dengan harta untuk
kepemilikan. Dan menurut Ibnu Qudamah, dalam kitab al-mugni, yang dimaksud
dengan jual beli adalah pertukaran harta dengan harta, untuk saling menjadikan
milik.

Jadi menurut beberapa ulama di atas bahwa jual beli adalah tukar menukar
barang dengan maksud untuk saling memiliki. Jual beli adalah tukar menukar
barang. Hal ini telah dipraktikkan oleh masyarakat prinitif ketika uang belum
digunakan sebagai alat tukar menukar barang, yaitu dengan sistem barter yang

dalam terminologi figh disebut dengan bai’al-muqgqgayyadah.

2T \Wahbah az-Zuahaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid, V (Jakarta: Gema Insani, 2011),
h. 25

8 Rachmat Syafei, Penimbunan dan Monopoli Dagang Dalam Kajian Figihlslam,
(Jakarta: Departemen Agama- Mimbar Hukum, 2004), h. 73

20
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Jadi jual beli adalah transaksi yang sejak lama dilakukan oleh msyarakat
kita bahkan nenek moyang kita. Sedangkan menurut kamus bahasa arab ba’a,

yabi’un, bai’an artinya menjual,”®

artinya memperjual belikan barang. Secara
bahasa, kata bai’ berarti pertukaran secara mutlak. Masing-masing dari kata
bai’digunakan untuk menunjuk sesuatu yang ditunjuk oleh yang lain. Dan,
keduanya adalah kata-kata yang memiliki dua makna atau lebih dengan makna-
makna yang saling bertentangan.®

Jual beli adalah akad mu’awadhah, yakni akad yang dilakukan oleh dua
pihak, dimana pihak pertama menyerahkan barang dan pihak kedua menyerahkan
imbalan, baik berupa uang maupun barang. Syafi’iah dan Hanabilah
mengemukakan bahwa opjek jual beli bukan hanya barang (benda), tetapi juga
manfaat, dengan syarat tukar-menukar berlaku selamanya, bukan untuk
sementara.*"

Jual beli ialah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang
mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima
benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai denganperjanjian atau ketentuan
yang telah dibenarkan syara’ dan disepakati.

Dalam jual beli terdapat pertukaran benda yang satu dengan benda yang

lain yang menjadi penggantinya. Akibat hukum dari jual beli adalah terjadinya

pemindahan hak milik seseorang kepada orang lain atau dari penjual kepada

2 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wa
Dzurriyyah, 2010), h.75

%0 sayyid Sabig, Fikih Sunnah, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 2014), Jilid V, h. 158

31 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 177
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pembeli.* Jadi jual beli adalah memberikan barang atau benda yang dijual kepada
pihak yang membeli, dan si pembeli memberikan berupa alat tukar yang sepadan
dengan barang atau benda tersebut. Jual beli adalah suatu perjanjian, dengan mana
pihak yang satu mengikat dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak
yang lain untuk membayar harga yang telah dijanjikan.*

Jadi jual beli merupakan pengikatan seorang pembeli kepada penjual atau
sebaliknya, denga sama-sama memberikan kesepakatan yang telah di sepakati.
Jual beli (al-bay’) secara bahasa artinya memindahkan hak milik terhadap benda
dengan akad saling mengganti, dikatakan: “Ba’a asy-Syaiajika dia
mengeluarkannya dari hak miliknya, dan ba’ahu jika dia membelinya dan
memasukkannya ke dalam hak miliknya, dan ini masuk dalam katagori nama-
nama yang memiliki lawan kata jika disebut ia mengandung makna dan lawannya

seperti perkataan al-qur yang berarti haid dan suci.®*

B. Dasar Hukum Jual Beli

Jual beli merupakan akad yang dibolehkan berdasarkan al-Qur’an, hadits
dan ijma’ para ulama. Dilihat dari aspek hukum, jual beli hukumnya mubah
kecuali jual beli yang dilarang oleh syara’, adapun dasar hukum al-Qur’an antara

lain adalah surah al-Bagarah: 275;

%2 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), h. 68-69

R, subekti dan R. Tjirosudibio, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, (Jakarta: PT
Pradnya Paramita, 2009), h. 366

% Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat (Sistem Transaksi Dalam Figh Islam),
(Jakarta: Amzah, 2010), h. 23
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Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan
riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa
yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil
riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal
di dalamnya. (QS. Al-Bagarah; 275)*
Perbuatan riba merupakan perbuatan yang dilarang oleh agama karena

perbuatan ini dapat menyengsarakan sesama. Bahkan perbuatan riba ini adalah hal
yang di haramkan oleh Allah SWT. Orang-orang yang melakukan riba
mengatakan bahwa riba itu sama dengan jual beli, karena iu mengapa diharamkan.
Allah SWT lalu menjawab dengan tegas kepada mereka, tentang penyerupaan
yang tidak sehat itu, yaitu bahwa jual beli adalah tukar menukar manfaat yang
dihalalkan oleh Allah SWT.

Sedangkan riba adalah tambahan biaya dari hasil jerih payah orang yang

berhutang atau dari dagingnya yang telah di haramkan oleh Allah SWT.*

35

% Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Rawai'ul Bayan Tafsir Ayat-Ayat Hukum,
(Semarang: CV. Asy Syifa, 1993), Jilid II, h. 142
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Dan surah an-Nisa: 29

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu. (QS. An-Nisa’: 29)%

Riba adalah haram dan jual beli adalah halal. Jadi tidak semua akad jual
beli adalah haram sebagimana yang disangka oleh sebagian orang berdasarkan
ayat ini. Allah telah mengharamkan memakan harta orang lain dengan cara batil
yaitu tanpa ganti dan hibah, yang demikian itu adalah batil berdasarkan ijma’
umat dan termasuk di dalamnya juga semua jenis akad yang rusak yang tidak
boleh secara syara’ baik karena ada unsur riba atau jahala (tidak diketahui), atau
karena kadar ganti yang rusak seperti minuman keras, babi, dan yang lainnya dan
jika yang diakadkan itu adalah harta perdagangan, maka boleh hukumnya, sebab
pengecualian dalam ayatdi atas adalah terputus karena harta perdagangan bukan
termasuk harta yang tidak boleh dijual beliakan.*®

Dan Rasulullah bersabda:
5oy Jordt Joer JB ¢ ol S (6T Jow HE 1 OF a3y o B8y 0
9 e JS

37
®Bbid., h. 26-27
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Artinya: “Dari Rifa’ah ibnu Rifa’l bahwa Nabi SAW ditanya usaha apakah yang
paling baik? Nabi menjawab: Usaha seseorang dengan tangannya
sendiri dan setiap jual beli yang mabrur.”*

Jual beli yang mabrur adalah setiap jual beli yang tidak ada dusta dan
khianat, sedangkan dusta itu adalah penyamaran dalam barang yang dijual, dan
penyamaran itu adalah menyembunyikan aib barang dari penglihatan pembeli.

C. Rukun dan Syarat dalam Jual Beli

Dalam surah an-Nisa ayat 29 dijelaskan bahwa manusia di larang memiliki
barang yang tidak halal sebagaimana penambahan kekayaan dengan jalan yang
batil atau yang tidak benar oleh syara’, tetapihendaknya dilakukan dengan jalan
memberi, menerima pemberian secara penuh kerelaan. Karena itu diaturkan rukun
dan syarat yang perlu dipenuhi sebelum melakukan transaksi jual beli sebagai
berikut:

1. Rukun jual beli

Rukun jual beli menurut Hanafi adalah ijab dan gabul, ijab dan gabul
adalah perbuatan yang menunjukkan kesediaan dua pihak untuk menyerahkan
milik masing-masing kepada pihak lain, dengan menggunakan perkataan atau
perbuatan.*’Akan tetapi, menurut jumhur ulama rukun jual beli itu ada empat:

a. Adanya orang yang berakad al-muta’aqidain (penjual dan pembeli)
b. Adanya shighat (lafal ijab dan gabul)

c. Adanya barang yang di beli.

¥ Muhammad bin Isma’il Al-Kahlani, Subul As-Salam, Juz 3, (Mesir: Maktabah
Mushthafa Al-Babiy Al-Halabiy, 1960), h. 4
“®Wahbah az-Zuahaili, Figih Islam Wa Adillatuhu,,h. 28
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Adanya nilai tukar pengganti barang.**

Syarat sah jual beli

Adapun syarat-syarat jual beli adalah sebgai berikut:
Syarat-syarat orang yang berakad.

Para ulama figh sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual beli harus

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

1)

2)

1)

2)

3)

Berakal. Oleh sebab itu tidak sah orang gila dan anak kecil yang belum
mumayyiz melakukan akad.

Yang melakukan akad itu ialah orang yang berbeda. Tidak sah hukumnya
seseorang yang melakukan akad dalam waktu yang bersamaan maksudnya
seseorang sebagi penjual sekaligus pembeli.*?

Syarat yang berkaitan dengan ijab dan gabul. Syarat ijab Kabul adalah
sebagai berikut:

Orang yang mengucapkan ijab dan gabul telah balig dan berakal.

Kabul sesuai denga ijab. Misalnya, penjual mengatakan:“saya jual buah ini
dengan harga sekian”, kemudian pembeli menjawab “saya beli buah ini
dengan harga sekian”.

ljab dan gabul dilakukan dalam satu majelis. Artinya kedua belah pihak
saling bertatap muka dalam transaksi jual beli.*®

Syarat-syarat barang yang diperjual belikan (Ma’qud ‘Alaih)

“Abdul Rahman Ghazali, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,

2012), h. 71

“1bid., h. 71-72
B1bid., h. 72-73
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Syrat-syarat yang berkaitan terhadap barang yang diperjual beliakan

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

1)

2)

3)

Barang yang diperjual beliakan ada. Dan jika tenyata barang yang
diperjual beliakan tidak ada, maka harus ada kesanggupan dari piahak
penjual untuk mengadakan baarang tersebut.

Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Hak milik sendiri atau
milik orang lain denga kuasa atasnya.

Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang disepakati
bersama ketiaka transaksi berlangsung.*

Syarat-syarat niali tukar (harga barang)

Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya.

Boleh diserahkan pada waktu akad.

Apabila jual beli yang dilakukan dengan saling mempertukarkan (barter),
maka barang yang dijadikan nilai tukar, bukan barang yang haram.

Adapun syarat-syarat sahnya jual beli yang dituturkan oleh ulamamazhab

diantaranya sebagi berikut:

1.

Menurut mazhab Hanafi syarat jual beli itu ada empat kategori yaitu

a) Orang yang berakad harus mumayyiz dan berbilang.

b) Sighatnya harus dilakukan di satu tempat, harus sesuia, dan harus
didengar oleh kedua belah pihak.

c) Opjeknya dapat dimanfaatkan, suci, milik sendiri, dapat

diserahterimakan.

*1bid., h. 75-76.
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d) Harga harus jelas.
2. Menurut mazhab Maliki syarat jual beli adalah;

a) Orang yang melakukan akad harus mumayyiz, cakap hukum, berakal sehat
dan pemilik barang.

b) Pengucapan lapadz harus dilaksanakan dalam satu majelis, antara ijab dan
gabul tidak terputus.

c) Barang yang diperjual belikan harus suci, bermanfaat, diketahui oleh
penjual dan pembeli, serta dapat diserahterimakan.
3. Menurut mazhab Syafi’iyah syarat jual beli adalah;
a) Orang yang berakad harus mumayyiz, berakal, kehendak sendiri, beragama
Islam.
b) Ojek yang diperjual belikan harus suci, dapat diserahterimakan, dapat
dimenfaatkan secara syara’, hak milik sendiri, berupa meteri dan sifat-
sifatnya dapat dinyatakan secara jelas.
c) ljab dan gabul tidak terputus dengan percakapan lainnya, harus jelas, tidak
dibatasi periode tertentu.
4. Menurut mazhab Hanbali syarat jual beli adalah;

a) Orang yang berakad harus mubaligh dan berakal sehat (kecuali
barangbarang yang ringan), adanya kerelaan.

b) sighatnya harus berlangsung dalam satu majlis, tidak terputus, dan

akadnya tidak dibatasi dengan periode waktu.
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c) Opjeknya berupa harta, milik para pihak, dapat diserahterimakan,
dinyatakan secara jelas, harga dinyatakan secara jel